
40 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada-tidaknya hubungan antara 

regulasi emosi ibu dan stress pengasuhan pada ibu bekerja yang memiliki anak usia 

dini. Berdasarkan hasil uji korelasi non parametrik Kendall’s tau-b, didapatkan 

hasil nilai koefisien korelasi sebesar -0,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 

(p<0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara stres pengasuhan dan regulasi emosi pada ibu bekerja yang memiliki anak 

usia dini. Arah hubungan tersebut negatif, artinya semakin tinggi regulasi emosi 

yang dimiliki oleh ibu, maka semakin rendah stress pengasuhan yang dialami. 

Begitu pun sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi yang dimiliki oleh ibu, maka 

semakin tinggi stres pengasuhan yang dialami.  

Adanya hubungan negatif antara regulasi emosi ibu dan stres pengasuhan 

juga dapat dilihat pada hasil tabulasi silang (Tabel 4.11) yang mengindikasikan 

bahwa sebagian responden memiliki tingkat regulasi emosi yang cukup baik dan 

tingkat stress pengasuhan yang rendah.  Hal ini menunjukkan bahwa ketika ibu 

memiliki kemampuan yang cukup baik untuk mengelola emosinya, maka ibu tidak 

mengalami kesulitan dan problematika dalam menjalankan peran pengasuhan anak.  

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Gina & Fitriani (2020) yang 

memaparkan bahwa individu yang memiliki regulasi emosi yang tinggi dapat 

membahagiakan dirinya sendiri sehingga terhindar dari stres, pada orangtua yang 

memiliki regulasi emosi yang tinggi akan terhindar dari stres terkait pola 

pengasuhan. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki regulasi emosi tinggi akan 

membuat individu tersebut tidak dapat mengelola emosi dengan baik sehingga 

menimbulkan stres pengasuhan. Individu memiliki regulasi emosi yang rendah 

akan menyebabkan individu merasakan emosi dan kondisi psikis yang buruk, 

sehingga orangtua yang memiliki regulasi emosi rendah dapat memicu munculnya 

kesulitan dalam menghadapi emosi terkait peran pengasuhan sehingga stres 

pengasuhan yang dialami meningkat.Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan 

hasil penelitian Ikasari & Kristiana (2017) yang hasilnya menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan negatif antara parenting stress dengan regulasi emosi, dimana 

semakin tingginya regulasi emosi maka akan semakin rendah parenting stress pada 

ibu, dan semakin rendah regulasi emosi maka akan semakin tinggi parenting stress 

pada ibu. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis tambahan untuk menguji 

korelasi stres pengasuhan dengan dimensi-dimensi regulasi emosi. Hasilnya  stres 

pengasuhan memiiki hubungan signifikan dengan dimensi cognitive reappraisal 

dengan koefisien korelasi sebesar -0,291, yang artinya semakin tinggi kemampuan 

individu untuk mengevaluasi ulang cara berpikirnya ketika dihadapkan oleh situasi 

yang mengakibatkan emosi negatif maka akan semakin rendah stres pengasuhan 

yang dialami. Begitu  juga sebaliknya, apabila semakin rendah kemampuan yang 

dimiliki individu untuk mengevaluasi ulang mengenai cara berpikirnya ketika 

dihadapkan oleh situasi yang mengakibatkan emosi negatif maka akan semakin 

tinggi stres pengasuhan yang dialami. Hasil korelasi antara stres pengasuhan 

dengan expressive supression menunjukkan adanya hubungan dengan koefisien 

korelasi sebesar -0,285 yang artinya semakin tinggi kemampuan invidu untuk 

menekan reaksi perilaku dan emosi maka akan semakin rendah stres pengasuhan 

yang dimiliki. Begitu sebaliknya, apabila semakin rendah kemampuan individu 

untuk menekan reaksi perilaku dan emosi maka akan semakin tinggi stres 

pengasuhan yang dimiliki. 

 Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Srifianti (2020) yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara parenting stress dengan regulasi 

emosi, dimana semakin tingginya regulasi emosi maka akan semakin rendah 

parenting stress, dan semakin rendah regulasi emosi maka akan semakin tinggi 

parenting stress. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan sampel 

orangtua yang memiliki anak usia sekolah dasar di Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, Bekasi dengan responden sebanyak 241 orang. Penelitian tersebut 

melakukan analisis tambahan untuk melihat hubungan antara parenting stress 

dengan dimensi regulasi emosi, hasil analisis tambahan menunjukkan apabila 

parenting stress dengan dimensi regulasi emosi cognitive re-appraisal memiliki 

hubungan dengan koefisien korelasi sebesar -0,205 yang artinya semakin tinggi 
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parenting stress maka akan semakin rendah strategi regulasi emosi cognitive re-

appraisal. Berdasarkan penelitian-penelitian yang ada di atas, maka hasil penelitian 

ini memperkuat kesimpulan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan negatif 

dengan stres pengasuhan.  

Regulasi emosi adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mengelola dan mengontrol emosi ketika individu berada pada situasi yang 

menekan, yang mencakup 2 dimensi yaitu cognitive reappraisal dan expressive 

suppression (Gross & John, 2003). Cognitive reappraisal yaitu evaluasi cara 

berpikir yang dilakukan oleh individu sebelum respon emosi terbentuk. Expressive 

suppression yaitu tindakan yang dilakukan oleh individu untuk menekan reaksi 

perilaku dan ekspresi ketika individu sedang merasakan emosi tertentu, dengan cara 

menyimpan emosi negatif untuk dirinya sendiri, mengendalikan emosi negatif, dan 

tidak menunjukkan emosi negatif yang dirasakan.  

Pada responden penelitian ini, tingkat regulasi emosinya tersebar pada 

kategori tinggi hingga sangat rendah, tetapi sebagian besar responden memiliki 

tingkat regulasi emosi sedang dan tinggi (Tabel 4.10). Artinya, sebagian responden 

penelitian ini mampu mengelola emosinya dengan cukup baik, meski ada juga 

beberapa responden yang kurang memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang 

baik. Pada aspek cognitive reappraisal (Tabel 4.11), sebagian besar responden ada 

pada kategori sedang dan rendah. Artinya, ketika menghadapi situasi yang 

menekan, mayoritas responden penelitian ini jarang atau tidak memakai cara 

mengevaluasi persepsinya tentang situasi tersebut. Pada aspek expressive 

suppression (Tabel 4.12), sebagian besar responden ada pada kategori sedang, 

tinggi dan sangat tinggi. Artinya, ketika mengalami situasi stres, mayoritas 

responden penelitian ini menggunakan cara menyimpan emosinya untuk dirinya 

sendiri, atau dengan cara berhati-hati untuk tidak menunjukkannya di depan orang 

lain. 

Berikutnya, peneliti akan menjelaskan tentang stress pengasuhan pada 

responden penelitian ini. Secara umum, tingkat stres pengasuhan responden lebih 

banyak berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah (Tabel 4.7) , yang 
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artinya sebagian responden penelitian ini mengalami stress dalam mengasuh anak 

namun pada tingkat yang tidak terlalu berat, dan sebagian lagi pada tingkat ringan.  

Stres pengasuhan pada responden mencakup dua aspek, yaitu aspek 

pleasure dan aspek strain. Untuk aspek pleasure, sebagian besar responden berada 

pada kategori sangat tinggi dan tinggi (Tabel 4.8) , yang berarti mayoritas 

responden penelitian ini tidak merasakan adanya  sisi positif dari pengasuhan anak, 

yaitu pengasuhan anak kurang memberikan keuntungan secara emosional seperti 

kebahagiaan, cinta dan kesenangan. Untuk aspek strain, sebagian besar responden 

berada pada kategori rendah dan sedang (Tabel 4.9), artinya mayoritas responden 

penelitian ini tidak terlalu merasakan aspek negatif dari pengasuhan anak, atau 

mengasuh anak bukan merupakan tuntutan yang sangat berat. 

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

regulasi emosi yang dimiliki responden, ternyata semakin rendah tingkat stres 

pengasuhan yang dialami, dengan sumbangan efektif sebesar 3,4 %. Artinya, 

regulasi emosi memberikan sumbangan sebesar 3,4% terhadap stres pengasuhan, 

sedangkan 96,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini seperti faktor kepuasan pernikahan, pendidikan ibu, pekerjaan 

ibu, problem solving, maternal culpability, maternal psychological well-being dan 

child behavioral problems . Jadi, regulasi emosi yang tinggi pada ibu turut berperan 

(meski kecil) dalam membantu individu mengurangi atau meminimalkan stres yang 

dirasakan saat mengasuh anak.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan 

kekurangan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

a. Jumlah subjek terbatas, sehingga hasil penelitian ini kurang 

menggambarkan stres pengasuhan dan regulasi emosi yang dimiliki oleh 

ibu bekerja secara keseleruhan. 

b. Beberapa aitem pada skala stres pengasuhan dan regulasi emosi 

memiliki nilai koefisien validitas < 0.3 namun tetap dipertahankan 

karena alat ukur translasi  
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5.2 Simpulan  

Berdasarkan uji korelasi, diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan 

antara stress pengasuhan dan regulasi emosi sebesar nilai koefisien korelasi sebesar 

-0,184 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 (p < 0,05). Arah hubungan negatif, 

artinya semakin tinggi kemampuan ibu untuk mengelola emosi maka akan semakin 

rendah stres pengasuhan yang dialami. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan ibu untuk mengelola emosi, maka semakin tinggi stres pengasuhan 

yang dialami. Sumbangan efektif regulasi emosi terhadap stres pengasuhan adalah 

sebesar 3,4%.  

 

5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti, sebagai berikut :  

a. Bagi subjek penelitian dan para ibu bekerja yang memiliki anak usia dini  

Para ibu bekerja yang memiliki anak usia dini dapat mengetahui bahwa 

stress pengasuhan berhubungan dengan regulasi emosi memiliki korelasi, 

sehingga akan sangat baik apabila ibu mulai dapat melatih kemampuan 

mengelola emosi yang dirasakannya agar dapat meminimalkan tingkat stres 

yang dialami dalam mengasuh anak.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan subjek dengan jumlah yang lebih 

banyak dan menyediakan waktu yang cukup, sehingga jumlah responden 

dapat mempresentasikan keseluruhan populasi dengan baik. Selain itu 

peneliti selanjutnya dapat melakukan proses translasi ulang variabel 

regulasi emosi dan stres pengasuhan karena ada beberapa aitem variabel 

yang gugur yang dapat dipengaruhi oleh hasil translasi yang kurang sesuai.  

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat sumber informasi untuk mengembangkan 

program bagi orangtua tentang pentingnya  regulasi emosi agar tidak 

mengalami stres pengasuhan yang berat.  
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